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<p style="text-align: justify;">Penyakit malaria dapat menyerang semua orang, dan dapat diidentifikasi
dengan adanya gejala demam, menggigil yang menyerang secara berkala (Trias Maaria), dengan tahap
stadium dingin, stadium demam, dan stadium berkeringat. Kabupaten Bangka merupakan daerah endemis
tinggi malaria (AMI 54,83%). Hasil studi observasional yang dilakukan di Kabupaten Bangka didapat
sebagian besar penderita malaria klinis yang melakukan pengobatan sendiri sebesar 62,5%. Berdasarkan hal
tersebut maka telah dilakukan penelitian dengan tujuan menentukan perilaku pencarian pengobatan pertama
penyakit malariaklinis dan faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku tersebut.Rancangan penelitian
menggunakan desain cross sectional. Populasi adalah penduduk yang pernah merasa atau sedang menderita
penyakit malaria klinis dengan gejala demam, menggigil dalam satu bulan terakhir di Kecamatan Sungailiat
Kabupaten Bangka Tabun 2002. Jumlah sampel sebanyak 270. Pengolahan dan analisa data dilakukan
dengan cara univariat, bivariat dan multivariat dengan menggunakan bantuan komputer.Hasil penelitian
menunjukkan 62,2% penderita malariaklinis berobat ke luar sarana pelayanan kesehatan. Ada hubungan
yang bermakna antara pengetahuan, pendidikan dan penyuluhan dengan perilaku pencarian pengobatan
pertama penyakit malariaklinis, dimana dengan OR = 2,13, 2,60, 2,30 (95% CI 1,25-3,66; 1,50-4,51; 1,34-
3,96). Pendidikan yang mempunyai hubungan yang paling kuat dengan perilaku pencarian pengobatan
pertama penyakit malariaklinis (OR = 2,63; 95% CI 1,25-3,66). Intervensi yang dapat dilakukan adalah
dengan melakukan penyuluhan dengan sasaran pemilik warung, masyarakat melalui LKMD, arisan-arisan
dengan berbagai brosur, petunjuk minum obat malaria, leaflet, poster.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p
style="text-align: justify;">The First Health Seeking Behaviors of Clinical Malaria Sufferer In Sungailiat
District In Bangka Regency Y ear of 2002Malaria can attacks everybody and it can be identified through
several symptom i.e. fever, regularly trembling (Trias Maaria), and followed by cold, fever, and sweaty
phase. Bangka regency is known as one of high category of malaria endemic area (AMI 54,83%/). The
results of observational study in Bangka Regency shows that more than 62,5% of clinical malaria sufferer
have therapy by self medicine. Base on that fact, some have done researches to determine the behaviors of
clinical malaria sufferer and the other factors that related to the behaviors. The research using Cross
Sectional design. The population isinhabitant ever to feel or suffering of clinical malariathat followed by
fever, tremble in amonth period in Sungailiat District, Bangka Regency in the year 2002. The samples are
270 sufferers. The analyses of data are done by univariat, bivariat and multivariat and processed by
computer.The results gives evidence that 62,2% of clininical malaria sufferer have taken a medicine out of
health center. There are rel ationships between educations, knowledge, information and the way to treat their
diseases with OR the first health seeking behaviors of clinical malaria OR =2,13, 260, 2,30 (95%CI 1,25-
3,66; 1,50-4,51; 1,34-3,96). The education has a tight relations with they way of treatment of malaria
diseases (OR = 2,63; 95% CI 1,25-3,66). The interventions that can be done, isto give information to the
owner of stall, public viaLKMD, brocure, medicine direction, leaflet, poster and the other public
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organizations.</p>



